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Latar belakang: Pada tahun 2020 dunia dilanda pandemi COVID-19 yang berdampak pada perubahan
metode pembel gjaran menjadi pembel gjaran daring secara mendadak di seluruh lembaga pendidikan
termasuk institusi kedokteran gigi. Hal ini menjadi tantangan bagi mahasiswa kedokteran gigi untuk
beradaptasi dengan pembelgjaran daring baik pada pembelgjaran teori maupun praktik. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui persepsi dan sikap mahasiswa kedokteran gigi Universitas Indonesia mengenai
pembel g aran daring selama pandemi COVID-19. Metode: Penelitian menggunakan desain cross-sectional
dan dilakukan secara daring pada bulan November hingga Desember 2022. Populasi penelitian adalah
mahasiswaklinik dan preklinik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. Kuesioner terdiri dari 55
pernyataan mengenai sosiodemografi, informasi umum, dampak psikoemosional dan akademis akibat
pandemi COVID-19, dan persepsi dan sikap mengenal pel aksanaan pembel gjaran daring selama pandemi
COVID-19. Hasil: Didapatkan 677 responden dengan response rate 99,4%. Mayoritas responden setuju
bahwa mereka mengalami kecemasan akibat pandemi COVID-19. Dampak akademis yang paling signifikan
dirasakan oleh responden adalah waktu belgjar yang lebih banyak, kecemasan terhadap hasil pembelgjaran,
kehilangan kontak sosial dengan dosen dan kolega, dan hilangnya praktikum berpengaruh pada performa
akademis responden. Persepsi dan sikap responden mengenai pembel gjaran daring selama pandemi COVID-
19 relatif baik meskipun mengalami beberapa tantangan seperti kendala teknis dan kualitas kelas daring
yang berbeda antar subjek dan antar dosen. M ayoritas responden memilih pembelgaran hybrid. Mayoritas
responden setuju bahwa mata kuliah teori dapat dilaksanakan secara daring, namun mayoritas responden
tidak setuju bahwa mata kuliah praktik dapat dilaksanakan secara daring. Mayoritas responden tidak setuju
bahwa pembelgjaran daring lebih efektif dibandingkan pembelgjaran tatap muka. Kesimpulan: Mahasiswa
melaporkan persepsi dan sikap yang relatif bailk mengenai pembelgaran daring selama pandemi COVID-19
namun terdapat tantangan dan hambatan yang diidentifikasi. Mahasiswa memilih pembelgjaran hybrid
dengan mata kuliah teori dilakukan secara daring dan mata kuliah praktik dilakukan secara tatap muka
sebagal metode pembelgjaran yang diminati.

...... Background: Institutions worldwide including dentistry have been forced to deal with changes amid the
COVID-19 pandemic, which is arapid switch to online learning format. This leads to challenges and
limitations experienced by dental students to adapt in both theoretical and practical courses. The aim of this
study is to assess the perceptions and attitudes of online learning during the COVID-19 pandemic on dental
students in Faculty of Dentistry, University of Indonesia. Methods: A cross-sectional study was conducted
from November to December 2022 on a population of clinical and preclinical dental studentsin Faculty of
Dentistry, University of Indonesia. The survey was comprised of 55 items which evaluate sociodemographic
data, general information, psycho-emotional and educational impact of COVID-19 pandemic, and
perceptions and attitudes of online learning during COV1D-19 pandemic. Results: This study yielded a
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response rate of 99.4%. Magority of students reported increased anxiety during COVID-19 pandemic. The
most significant educational impact due to COVID-19 pandemic including more time to study, concerns on
learning outcomes, loss of socia contacts with teachers and colleagues, and the loss of practical courses
affecting academic performance. Students suggest relatively positive perception and attitudes of online
learning, however several obstacles and challenges observed including technical issues and difference of
online classes quality among subjects and teaching faculty. Mg ority of students preferred hybrid learning.
Majority of students agree that theoretical courses could be carried out in online format, however maority of
students disagree that practical courses could be carried out in online format. Conclusion: Students reported
generally positive perceptions and attitudes of online learning, however several obstacles and challenges
observed. Students preferred hybrid learning whereas theoretical courses carried out in online format and
practical courses carried out in face-to-face format.



